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Abstrak 

Kemampuan mengenal dan mengelola emosi sejak dini merupakan ketrampilan dasar yang penting 
dalam perkembangan anak. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
mendampingi anak usia dini mengenal dan mengelola emosi. Melalui program pendampingan ini, guru 
diberikan pengetahuan dan ketrampilan terkait strategi pengajaran berbasis emosional yang dapat 
membantu anak mengenali perasaan serta mengembangan pengelolaan emosi yang sehat. Metode yang 
digunakan meliputi pelatihan, pemberian modul dan sesi evaluasi secara berkala dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
ketrampilan guru dalam mengajarkan pengelolaan emosi kepada anak usia dini, serta adanya perubahan 
positif dalam respons emosional anak di kelas. Program ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi 
pendidikan dalam memperkuat pengembangan kecerdasan emosional pada anak.  
Kata Kunci: Emosi Anak Usia Dini; Kecerdasan Emosional; Pendampingan Guru; Pendidikan Anak 
Pengelolaan Emosi.  

 

Abstract 

The ability to recognize and manage emotions from an early age is an important basic skill in child 
development. This service aims to improve teachers' ability to assist early childhood to recognize and 
manage emotions. Through this mentoring program, teachers are given knowledge and skills related to 
emotional-based teaching strategies that can help children recognize feelings and develop healthy 
emotional management. The methods used include training, providing modules and periodic evaluation 
sessions using a participatory approach. The results of this activity show an increase in teachers' 
understanding and skills in teaching emotional management to early childhood, as well as positive changes 
in children's emotional responses in the classroom. This program is expected to be a reference for 
educational institutions in strengthening the development of emotional intelligence in children. 
Keywords: Early Childhood Emotions; Emotional Intelligence; Teacher Assistance; Children's Education; 
Emotional Management. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan anak adalah proses 

perubahan yang berlangsung seumur 

hidup, melibatkan perkemabangan 

struktur tubuh yang semakin kompleks, 

termasuk kemampuan motoric kasar dan 

motoric halus. Salah satu aspek penting 

dalam perkembangan anak adalah 

kecerdasan emosional. Emosi dipenga-

ruhui oleh dua faktor utama, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

terkait dengan bawaan individu, semen-

tara faktor eksternal umumnya disebabkan 

oleh lingkungan tempat anak tumbuh dan 

berkembang (Sabrina et al., 2022). 

Pendidikan emosi sejak dini sangat 

penting dalam membangun dasar 

kemampuan sosial dan emosional anak. 

Anak-anak yang memiliki ketrampilan 

dalam mengenal dan mengelola emosinya 

cenderung lebih mampu menghadapi 

tantangan sosial, memiliki hubungan yang 

lebih positif, serta memiliki regulasi diri 

yang baik. Peran guru dalam membantu 

anak memahami emosi sangat penting, 

karena guru merupakan salah satu figur 

utama yang berinteraksi langsung dengan 

anak dalam proses belajar di sekolah 

(Attaran, M & Yishuai,H. 2015).  

Emosi selalu berhubungan dengan 

aspek sosial, dimana terdapat berbagai 

perilaku yang menjadi bentuk ekspresi 

perasaan individu terhadap lingku-

ngannya. Oleh karena itu, lingkungan perlu 

dioptimalkan untuk mendukung 

pembiasaan positif melalui simulasi yang 

cepat sehingga nilai-nilai tersebut 

tertanam pada diri anak-anak. Dengan 

demikian, kondisi sosial memainkan peran 

penting dalam perkembagan emosi anak 

(Goleman, 1999). 

Kemampuan mengelola emosi 

meliputi kemampuan individu untuk: (1) 

mengidentifikasi dan menyadari emosi diri 

dan orang lain; (2) memahami pengalaan 

emosional, penyebab dan kemungkinan 

konsekuensinya; (3) mengatur emosi 

untuk beradaptasi secara efektif dengan 

berbagai situasi dan dalam beberapa 

sumber, (4) mengekspresikan emosi 

secara efektif, yang paling sering dikaitkan 

dengan empati dan ketegasan (Denham et 

al., 2002). Melalui pengelolaan emosi, 

maka seseorang mampu menunjukkan 

perilaku adaptif sepanjang masa hidup. 

Dengan demikian, pengelolaan emosi 

merupakan kompetensi yang terletak di 

pengelolaan emosi. Megelola emosi 

merupakan suatu proses dimana anak-

anak dan orang dewasa belajar untuk 

memahami dan mengelola emosi serta 

perilaku (O’Conner et al., 2017). 

Pengelolaan emosi penting bagi 

pergaulan dan keberhasilan akademik 

anak-anak pra sekolah. Graziano et al., 

(2007) menegaskan bahwa anak yang 

sudah mulai masuk sekolah perlu belajar 

beradaptasi dengan lingkungan, agar anak 

mampu mencapai tujuan yang diharapkan 

ketika di sekolah seperti membaca, 

berhitung, bergaul dan sebagainya. Belajar 

bagaimana mengidentifikasi, mengintegra-

sikan dan mengelola emosi tidak hanya 

penting untuk adaptasi dan kemampuan 

mengatasi masalah (ketrampilan 

mengelola emosi) yang efektid dalam 

pengembangan ranah intrapersonal dan 

interpersonal.  

Anak-anak dapat mengembangkan 

kompetensi emosional melalui interaksi 

sosial, termasuk saat di sekolah. Namun 

pada kenyataannya, Sebagian sekolah lebih 

menekankan pada ketrampilan akademik 

seperti membaca, menulis, berhitung. 

Sekolah yang menitikberatkan pada 

keterampilan emosional, ketrampilan 

komunikasi interpersonal dalam 

pengaturan akademik dan non akademik, 
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manajemen konflik atau ketrampilan 

emosional lainnya masih sedikit. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa media 

untuk pengembangan sosial emosional 

pun kurang variative dan menarik, serta 

lebih banyak menggunakan lembar 

kegiatan. Pembelajaran emosional akan 

efektif terjadi di sekolah jika Sebagian 

besar sekolah dapat menerapkan apa yang 

disebut “pulau pelatihan daripada 

pembelajaran” dalam system yang ada. 

Program ini menekankan pola 

pembelajaran awal kehidupan, dimana 

belajar melalui pengalaman dan umpan 

balik (Durlak et al., 2011). 

Guru memiliki peran penting dalam 

membentuk interaksi sosial dan emosional 

anak, salah satunya dengan membentuk 

iklim belajar di sekolah. Guru dapat 

mengenalkan emosi dan melayih anak agar 

memiliki ketrampilan untuk mengelola 

emosi dan mengekspresikan emosi secara 

tepat (Denham et al., 2012). Para guru 

dapat membantu anak-anak mengidentifi-

kasiemosinya, sehingga anak0anak dapat 

mengevaluasi Kembali pemikiran inter-

nalnya dan mendapatkan kepercayaan diri. 

Guru juga dapat melatih anak mengelola 

emosi ketidak menghadapi situasi yang 

penuh tekanan. Pernyataan tersebut 

diperkuat Durlak et al., (2011) yang 

menyatakan guru memainkan peran 

penting dalam pengembangan emosi anak. 

Lebih lanjut bahwa guru yang mendorong 

dan merancang penggunaan ketrampilan 

(ketahanan, ketekunan dan koping) dalam 

interaksi sosial dapat meningkatkan 

kemandirian dan menciptakan peluang 

positif untuk perkembangan emosi anak. 

Dengan demikian perkembangan emosi 

anak perlu menjadi perhatian dalam 

mengelola emosi anak usia dini. Meskipun 

pada kenyataannya, Sebagian guru masih 

belum memiliki kompetensi yang baik 

untuk mengembangakan kemampuan 

sosial emosional anak. Hasil observasi 

menunjukkan sebagaian guru belum 

membiasakan anak untuk mengungkapkan 

perasaan dan pendapat, belum merespon 

anak dengan baik, belum tepat dalam 

penanganan seperti kasus bullying, belum 

membekali anak ketrampilan dalam meng-

atasi permasalahan dan belum sepenuhnya 

memperkaya pengalaman emosi anak.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam mendampingi anak usia dini 

mengenal dan mengelola emosi. Dengan 

demikian, Upaya perbaikan dapat 

dilakukan sedini mungkin sebelum 

terlambat. Dalam hal ini guru memegang 

peranan krusial dalam mendukung 

pertumbuhan anak serta membentuk dan 

mengenal emosi yang baik bagi anak.  

 

BAHAN DAN METODE PELAKSANAAN  

B Pengabdian ini ialah program 

pendampingan menggunakan metode 

partisipatif dengan pendekatan pelatihan 

dan pembimbingan yang intensif. Tahapan 

pelaksanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan: Melakukan 

survei awal untuk mengetahui 

pemahaman guru terkait 

pengelolaan emosi pada anak usia 

dini.  

2. Penyusunan modul pendampingan: 

Modul pendampingan disusun 

dengan koten yang mencakup 

pemahaman dasar emosi, strategi 

mengenal dan mengelola emosi, 

serta penerapan praktis di dalam 

kelas.  

3. Pelatihan dan simulasi: Pelatihan 

dilakukan dalam bentuk seminar 

dan workshop, dimana guru diajak 

untuk mengikuti simulasi dan 
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Latihan terkait penerapan strategi 

pengajaran berbasis emosi. 

Pendampingan dan evaluasi berkala: 

Setelah pelatihan, guru diberikan 

pendampingan dalam penerapan materi di 

kelas dan dilakukan evaluasi untuk melihat 

perkembangan kompetensi guru serta 

dampaknya pada anak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pengabdian ini, anak-anak 

diajak memperhatikan penjelasan guru 

mengenai berbagai cara untuk mengelola 

emosi negatif. Guru kemudian mengajak 

mereka untuk berlatih dan memprak-

tikkan keterampilan tersebut, serta 

mendorong mereka untuk menerapkannya 

di rumah. Latihan ini dilakukan secara 

berulang-ulang agar anak terbiasa. Setiap 

hari, guru membimbing anak-anak untuk 

mempraktikkan 1-2 keterampilan 

mengelola emosi. Delapan strategi yang 

dikenalkan kepada anak-anak adalah: 1) 

minum air putih, 2) mengatur napas, 3) 

berbicara dengan orang lain, 4) melakukan 

aktivitas yang disukai, 5) membayangkan 

hal-hal menyenangkan, 6) berpelukan, 7) 

menjauh sejenak dari situasi atau orang 

yang memicu emosi negatif, dan 8) berani 

mengatakan "tidak", "jangan", atau 

"hentikan". Pemilihan strategi ini 

didasarkan pada studi literatur dan diskusi 

kelompok dengan praktisi. 

Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa peran guru dalam melatih anak 

keterampilan mengelola emosi meliputi: 1) 

Sebagai model, di mana guru memberikan 

contoh penerapan keterampilan mengelola 

emosi yang bisa ditiru oleh anak, 2) 

Sebagai fasilitator, di mana guru menyusun 

perangkat pembelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan emosi, 

mengidentifikasi emosi negatif pada anak, 

membimbing anak yang masih menggu-

nakan strategi negatif, dan menunjukkan 

strategi positif, serta mengadakan tanya 

jawab untuk memastikan pemahaman. 

Guru juga melatih anak dengan latihan 

berulang, membiasakan penggunaan 

strategi pengelolaan emosi sehari-hari, 

menempelkan poster strategi di kelas, 

membagikan kepada anak untuk ditempel 

di rumah, memberikan tugas kepada orang 

tua untuk mencatat penggunaan strategi di 

rumah, serta membuat grup WhatsApp 

untuk berkomunikasi dengan orang tua. 

Kegiatan anak meliputi mengikuti 

pelajaran, menceritakan pengalaman 

emosi, mempraktikkan keterampilan, dan 

memasang poster strategi di rumah, 3) 

Sebagai motivator, guru mendorong anak 

untuk mengelola emosi secara positif, 

misalnya saat anak bertengkar atau 

mengalami kesulitan. Anak dimotivasi 

untuk menerapkan saran dari guru, 4) 

Sebagai edukator, guru memberikan 

edukasi kepada orang tua, sementara anak 

menerima arahan dari orang tua, 5) 

Sebagai konsultan, guru memberikan 

layanan konsultasi kepada orang tua 

tentang keterampilan emosi anak, dan 

anak mengikuti nasihat orang tua, serta 6) 

Sebagai evaluator, guru mencatat 

perkembangan keterampilan emosi anak, 

mengukur keterampilan tersebut, meman-

tau kemajuan, dan merencanakan tindak 

lanjut untuk meningkatkan kemampuan 

anak, serta berkomunikasi dengan orang 

tua mengenai praktik anak di rumah. 

Dalam pembahasan, keterampilan 

mengelola emosi diajarkan melalui proses 

pengenalan, latihan, dan pembiasaan. Guru 

melatih keterampilan ini setiap hari, 

sejalan dengan temuan (Ho & Funk, 2018) 

bahwa keterampilan emosional dapat 

menjadi bagian dari rutinitas harian kelas. 

Proses ini sesuai dengan teori 

behavioristik Thorndike, khususnya "law 
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of exercise," yang menyatakan bahwa 

semakin sering perilaku dilatih, semakin 

kuat keterampilan tersebut (Rahyubi, 

2014). (Ulwan, 2013) juga mendukung 

bahwa metode pendidikan karakter di 

sekolah, termasuk keterampilan mengelola 

emosi, sebaiknya dilakukan melalui 

pembiasaan dan latihan. Attaran (2015) 

menambahkan bahwa keterampilan 

mengelola emosi tidak hanya bergantung 

pada pemahaman, tetapi juga pembiasaan. 

Menurut (Santrock., 2011), usia 5-12 

tahun adalah tahap perkembangan penting 

di mana anak mengalami kemajuan dalam 

aspek emosional, kognitif, dan 

psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru 

perlu menyampaikan materi pembelajaran 

menggunakan berbagai metode dan media 

yang interaktif. Anak-anak perlu dilibatkan 

secara aktif dalam proses belajar agar 

metode yang digunakan menjadi lebih 

interaktif. Salah satu cara untuk 

mendukung perkembangan ini adalah 

dengan melibatkan mereka dalam kegiatan 

belajar di kelas. Kegiatan tersebut 

mencakup partisipasi aktif dalam diskusi, 

menyampaikan pendapat atau perasaan, 

melakukan praktik, bermain peran, 

mengerjakan tugas, dan kegiatan lainnya. 

Guru perlu membangun hubungan 

yang baik dengan anak-anak. Hal ini 

sejalan dengan temuan Blazar & Kraft 

(2017), yang menunjukkan bahwa guru 

perlu mendorong anak-anak untuk 

berbicara tentang perasaan mereka, 

menanyakan perasaan mereka, dan 

menunjukkan empati, perhatian, serta 

kepedulian. Guru juga perlu meyakinkan 

anak untuk jujur mengenai perasaan 

mereka, termasuk jika mereka merasakan 

emosi negatif seperti kebencian, sakit hati, 

atau kemarahan, dan menekankan bahwa 

tidak masalah untuk mengungkapkan 

perasaan tersebut. Dombro, Amy Laura; 

Jablon, Judy R.; Stetson (2011) 

menambahkan bahwa untuk menciptakan 

hubungan positif, guru harus secara 

sengaja menciptakan kesempatan 

interaksi positif dengan anak-anak setiap 

hari di dalam kelas. 

Metode pembelajaran yang interaktif, 

penggunaan media yang menarik, serta 

sikap hangat dari guru dapat membantu 

anak merasa nyaman dan senang. Temuan 

dari Ho & Funk (2018) mendukung hal ini, 

dengan menunjukkan bahwa 

perkembangan anak dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan seperti membacakan 

cerita, mengajukan pertanyaan terbuka, 

memberikan penguatan positif yang 

spesifik, dan menunjukkan perilaku yang 

diinginkan. Buku dapat berfungsi sebagai 

alat komunikasi yang efektif. Dengan 

membacakan cerita dengan suara lantang 

dan mengajukan pertanyaan terbuka, 

anak-anak dapat melatih keterampilan 

sosial-emosional mereka. Aktivitas rutin 

ini membantu anak-anak terbiasa 

mengungkapkan emosi atau berbagi 

pengalaman yang berkaitan dengan cerita. 

Buku anak juga merupakan cara yang 

efektif untuk membahas emosi, teknik 

pemecahan masalah, dan 

menghubungkannya dengan pengalaman 

pribadi anak (Ho & Funk, 2018). 

Penggunaan berbagai media pembelajaran 

yang menyenangkan akan semakin 

mendukung proses belajar anak. 

 

SIMPULAN  

Program pendampingan guru dalam 

meningkatkan kemampuan anak mengenal 

dan mengelola emosi sejak dini berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dan 

memberi dampak positif pada perkemba-

ngan emosional anak. Melalui pendekatan 

yang partisipatif dan berkelanjutan, 
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diharapkan guru memiliki bekal yang 

cukup untuk membentuk kecerdasan 

emosional anak yang kuat. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model yang 

dapat diterapkan secara luas di institusi 

pendidikan lainnya, sehingga dapat turut 

serta dalam membangun generasi anak 

yang memiliki kecerdasan emosional dan 

kemampuan sosial yang baik. 
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